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Abstrak 
Asesmen menjadi salah pembahasan penting yang harus dikaji. Hal ini dikarenakan 
dalam setiap aktivitas pembeljaran memlrukan asesment didalamnya. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk menganalisis tren penelitian terkait bidang asesemnt pada 
pembjaran fisika selama 2012 – 2020. Penelitian ininmeggunkan metode analsisi 
bibliometrik dengan bantuan Vosviewer untuk memvisualisaikan hasil datbase Scopus 
yang digunaan. Hasil penelitian ini mendapatan tren perkembangan aseseent pada 
pemblajaran fisika dari tahun ke tahuan mengaami peningktan. Tipe dokumen publiaksi 
terbnyak yaitu artikel (64074 doc), diikuti konfernsi paper (15704 doc), dan review (9144 
doc). Tambahan lagi, sorce title yang paling banyak mempublikasikan terkiat asesepmet 
pada bidang oendidikan fisika adalah Journal Of Physics Conference SeriesShow (3560 
doc), IEEE Access (1028 doc), dan Plos One (978 doc). Selanjutnya, diharapkan 
kedepannya akan ada peneliti lanjutan terkiat asesment terkhusus pada pembeljaran 
fisika yang dapat dimanfaatkan sebgai sumber referensi dari segala hal serta dapat 
menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan mutu pendikan di sekolah. 
 
Kata kunci: Asesmen, bibliometrik, tren penelitian, pembelajaran fisika 
 
Pendahuluan 

Fisika merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang berfungsi sebagai 
tulang punggung untuk sains dan teknologi. Menurut Suhendi et al (2018) mengatakan 
bahwa fisika merupakan bagian dari sains dan menjadi ilmu yang sangat penting bagi 
manusia untuk belajar karena mencakup sekumpulan pengetahuan, cara berpikir, dan 
penyelidikan. Senada dengan Rahmawati et al. (2017), mengatakan bahwa siswa tidak 
menyukai fisika karena materi pembelajaran fisika yang tidak kontekstual sehingga 
membuat siswa merasa bosan ketika pembelajaran fisika berlangsung. 

Dalam hal ini, jika terus berjalan akan membuat pembelajaran fisika semakin kurang 
menarik dan menjadi masalah baru dalam pendidikan fisika (Putra & Wiza,  2019); (Hanna 
et al., 2016); dan (Maulana, 2021). Selanjutnya, dalam pembelajaran fisika assesemen 
menjadi salah satu yang paling penting untuk dibahas. Harapan utama terkait penilaian 
pembelajaran fisika adalah siswa dapat mengolah, menalar, menyaji, dan bertindak 
secara efektif dan kreatif  (Malik et al, 2015).  

Pada tahun ajaran 2013/2014, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia 
menerapkan kurikulum 2013 sebagai pedoman dalam proses pembelajaran (Anwar, 
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2014). Salah satu yang paling ditekankan di kurikulum 2013 adalah penilaian. Dalam 
kurikulum 2013, penilaian difokuskan pada penilaian autentik dimana penilaian ini meliputi 
penilaian sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotor) (Calista, 
2019). Dalam upaya meningkatkan pembelajaran fisika dapat ditentukan salah satunya 
dengan kualitas asesmen yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran sesuai 
dengan kurikulum 2013.  

Kegiatan asesmen dapat membantu guru dalam memahami kekuatan dan 
kelemahan yang dialami oleh siswa dalam belajar. Seperti yang disampaikan oleh 
(Kusairi, 2013) bahwa semakin berkualitas asesmen pembelajaran, pemahaman guru 
akan kelemahan dan kekuatan siswa dalam mempelajari materi tertentu akan semakin 
membaik. Dengan memberlakukan asesmen yang baik, berkualitas, dan menganalisisnya 
untuk mendapatkan informasi terkait kelemahan belajar siswa, maka guru memiliki acuan 
yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan yang efektif dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, asesmen juga dapat memberikan informasi kepada siswa terkait 
kemajuan belajarnya sehingga siswa dapat menggunakan informasi tesebut untuk 
memperbaiki prilaku atau cara belajarnya (Ariyani et al, 2018). 

Berbagai artikel yang membahas tentang asesmen, seperti kompetensi (Hariyono et 
al., 2018), model (Kartowagiran & Badrun, 2016); (Deta & Suprapto, 2012); (Deta, 2013), 
analisis (Kusairi, 2013), pengembangan modul (Rohman, 2017), pengembangan LKS 
(Jaafar & Resnita, 2020), pengembangan instrumen (Astuti et al, 2013), perencanaan 
(Ulfa, 2017), validitas dan reabilitas (Bashooir & Supahar, 2018), pemetaan kemampuan 
guru (Novianti et al, 2013), kemampuan pemahaman peserta didik (Kurniadi, 2018), 
pengaruh pembelajaran (Handayani & Agoestanto, 2013) dan teknik ceklist (Anggraini & 
Kuswanto, 2019). Akan tetapi, belum ada penelitian yang membahas asesmen 
menggunakan peta bibliometrik. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan 
literatur terkait tren publikasi pada asesmen pembeljaran fisika selama 2012 – 2021 
menggunkan analisisi bibliometrik. Deangan begitu, dapat memberi informasi dan peuang 
penelitian kedeoannya dalam bidang asesmen pendidikan fisika khususnya. 

.  
 

Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik dengan bantua database Scopus. 
Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2022, dengan kata kunci 
“Assesment in Physics Learning”. Penenlitian ini membatsai tahun publikasi yaitu selama  
2012-2021. Data yang di dapatkan kemudian disimpan dalam bentuk .ris dan csv. Setelah 
itu, data yang telah ada dianalsisi menggnkan bantuan perangkat lunak Vosviewer, Ms 
Excel, dan Ms Word untuk melakukan visualisasi agar lebih menaraik. Menurut Prahani et 
al. (2022); Suprapto et al. (2021); Xie et al. (2020); Lu et al. (2021); dan Kulakli dan 
Osmanaj (2020) mengatakan bahwa dengan menggunkan analisis bibiliometrik dapat 
menemukan dan membutikan keterbaruan dari tren penelitian yang berkemvangan saat 
ini. Berikut Gambar 1 menunjukkan aur penelitian 

 
 

Gambar 1. Flowchat penelitian 
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Hasil dan Pembahasan 
Tren Publikasi 

Jumlah dokumen yang didapatkan dari database Scopus dari tahun 2012-2021 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah publikasi dokumen selama 2012 - 2021 

Tahun Dokumen Tahun  Dokumen 

2012 4.012 2017 8.804 
2013 4.668 2018 11.481 
2014 5.324 2019 16.427 
2015 6.247 2020 22.348 
2016 7.326 2021 9 648 

Tabel 1 menunjukkan jumlah publiaksi dokumen pada bidang asessmen pendidikan 
fisika dari tahun 2012-2021 memiliki kenaikan dokumen yang dipublikasikan pada 
database Scopus. Namun, pada tahun 2021 mengalami penurunan jumlah dokumen. Hal 
ini dapat terjadi karena adanya dampak pengaruh covid-19 yang berimplikasi pada jumpah 
publikasi (Yenny, 2021); . Tamban lagi, perubhan tatanan pendidikan yang teradi dari 
tatap langsung menjadi atap maya juga berdampak pada sistem asesspen yang terjadi.. 
Terlihat mulai tahun 2012 mengalami peningkatan jumlah dokumen publikasi hingga pada 
tahun 2020 memiliki jumlah dokumen publikasi terbanyak. 
Peta Bibliometrik 
 Berikut visualisasi dari hasil database yang telah diperoleh. Untuk lebih jlasnya 
daat dilihat pada Gambar 2 di bawah. 

 
Gambar 2. Visualisasi penyebaran asesmen pada bidang fisika  

Dari Gambar 2 terlihat bahwa penyebaran peta bibliometrik pada topik Assessment 
in Physics Learning terdiri dari empat cluster yaitu merah, kuning, hijau, dan biru. 
Banyaknya kata pada penyebaran peta bibliometrik yang didapatkan adalah sebanyak 957 
kata. Dengan egitu, dapat dikethaui bahwa asessesmen pada bidag pendidikan fisika 
memliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai katai di atas. 

Pada cluster berwarna merah terdapat kata kunci yang lebih banyak diantara nya, 
accuracy, feature, dan time. Seperti pada penelitian Pantiwati (2018)  membahas 
mengenai pentingnya peran feature dalam keberhasilan asesment, dimana kunci sebuah 
keberhasilan pembelajaran dilakukan oleh seorang guru dengan berbagai metode yang 
guru terapkan kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan 
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penelitian Wulan (2007) membahas bahwa ketepatan sebuah penilaian diharapkan sesuai 
dengan penilaian guru terhadap siswa tersebut. Adapun dalam sebuah pembelajaran 
dapat menggunakan portofolio sebagai bentuk asesmen hasil pembelajaran, seperti pada 
penelitian (Hidayati & Idris, 2017). 

Selanjutnya pada cluster warna kuning terdapat kata kunci development, research, 
dan study. Perkembangan dan riset pada semua bidang sangat diperlukan apalagi pada 
dunia pendidikan. Selain itu,  pada penelitian Hewi & Indari (2021) yang membahas 
mengenai asesmen virtual pada era pandemi Covid-19. Penelitian Hamzah et al. (2020) 
juga membahas tentang perkembangan yaitu mengenai asesmen terhadap anak 
berkebutuhan khusus. Pada penelitian Sukmawa et al. (2019) juga membahas mengenai 
perkembangan asesmen pada kinerja praktikum pada mata pelajaran fisika di SMA. 

Lalu pada cluster berwarna hijau terdapat kata kunci model, data, dan effect. Sesai 
dengan hasil penenliian dari Malik et al (2015) yang membahas mengenai asessment 
terhadap soal HOTS pada pembelajaran fisika, dimana penilaian assesment tidak hanya 
berdasarkan pada penilaian menggunakan model soal yang biasa saja namun juga bisa 
menggunakan soal HOTS. Ada beberapa model asesmen yang digunakan dalam 
pembelajaran seperti  asesmen autentik pada penelitian (Setiawan, 2017). Assesmen 
tidak hanya dilakukan dengan menggunakan portofolio, akan tetapi dapat dihubungkan 
pada aplikasi Facebook, yang nantinya data juga akan berbeda seperti asesmen pada 
umumnya. Hal tersebut sejalan dnegan hasil penelitian dari Dewi (2013) yang melakukan 
peneliaan menggunkana aplikasi facekbook. 

Pada Cluster berwarna biru terdapat kata kunci yaitu sistem dan alat. Sistem 
penilaian pada assesmen ada banyak seperti pada penelitian Malik et al (2015) 
membahas mengenai analisis asesmen formatif fisika SMA berbantuan komputer, dimana 
pada asesmen sistem dan alat ternyata juga sangat dibutuhkan dengan seiringnya 
perkembangan yang ada. Adapun beberapa alat yang digunakan dalam asesmen, seperti 
pada penelitian Cahyanovianty (2020) dengan mengembangkan modul praktikum yang 
dibuat sendiri sebagai asesmen keterampilan proses sains dan sosial. Adapun alat lain 
yang digunakan yaitu mengembangkan instrumen pada asesmen autentik menggunakan 
literasi sains, dalam hal ini dapat mendorong peserta didik menjadi lebih memahami 
tentang literasi sains, seperti pada penelitian Astuti (2013). 

 
Gambar 3. Visualisasi Density dari Topik Asesmen pada Pembelajaran Fisika 

Gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat kata yang memiliki intensitas yang terang 
dan redup serta tulisan yang lebih besar dari yang lainnya. Pada intensitas yang lebih 
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terang dan tulisan lebih besar yaitu terdapat  kata kunci study, data, model dan system, 
sedangkan pada intensitas yang redup ada student, skill, learning, concept, scince, 
participant, assessment dan masih banyak lagi. Dari visualisasi density ini dapat ambil 
noverlty yaitu study dan assessment. Hal ini bermaksud, kata yang memiliki desnitas dan 
ukuran lebi besar eruoaan kata yang paling sering digunkan dalan topik penenlitian 
sasesmen pada bidnag pendidikan fisika.  Senada dengan proses pembelajaran 
dibutuhkan peserta didik sebagai pendukung berjalannya suatu pembelajaran dan 
asesment untuk mengukur perkembnagan siswa.  

Adapun beberapa model asesmen seperti authentic (Setiawan, 2017) representasi 
(Medriati & Risdianto, 2020), proyek (Ali et al., 2018), dan alternatif (Ahmad, 2020). Pada 
penelitian (Setiawan, 2017) membahas tentang hubungan asesmen authentic dengan 
motivasi belajar, ternyata asesmen authentic memberikan hubungan yang positif dengan 
motivasi belajar pada peserta didik. Pada penelitian (Medriati & Risdianto, 2020) 
membahas tentang penerapan asesmen representasi pada pembelajaran fisika. Hasil 
yang didapatkan ternyata asesmen represetasi dapat meningkatkan penguasaan konsep 
pada mahasiswa.  

Pada penelitian (Ali et al., 2018) membahas tentang pengembangan yang dilakukan 
menggunakan asesmen proyek. Pada penelitian ini terdapat tiga tahap yaitu investigasi, 
desain dan realisasi. Pada penelitian (Ahmad, 2020) membahas tentang asesmen 
alternatif yang digunakan pada saat masa darurat. Asesmen alternatif yang digunakan 
berupa portofolio dan penilaian diri. 

 

Gambar 4. Peta Keterkaitan Topik Asesmen pada Pembelajaran Fisika 

Berdasarkan Gambar 4 di atas, bahwa kata kunci study pada cluster kuning 
berhubungan dengan kata kunci yang lain pada cluster yang berbeda warna. Kata kunci 
studi berhubungan dengan assessment, data, model, feature, level, image, patient, tool, 
effect, development, use, research, student, dan masih banyak lagi. Dari kata kunci yang 
telah digunakan, terlihat bahwa studi/pembelajaran  sangat berhubungan sekali dengan 
assesment (Malik et al., 2015b); (Astalini et al., 2020); (Suhendi et al, 2018); (Kane et al., 
2016); (Ariyani et al., 2018), dan (Gok, 2010).  

Maka dari itu, suatu study/pembelajaran akan berjalan dengan baik ketika terdapat 
assesment dalam setiap pembelajaran. Selain itu, kata kunci study juga sangat 
berpengaruh terhadap model pembelajaran yang digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian dari (Wahyuni & Taufik, 2016); (Handriani, Harjono, and Doyan, 2017); (Lestari, 
2011); (Santyasa, Rapi, and Sara, 2020); and (Krasnova & Shurygin, 2019) menyatakan 
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bahwa dengan menyesuaikan metode tertentu pada setiap materi pembelajaran maka 
akan menghasilkan hasil yang baik. 
Top 5 Penulis pada Topik Asesmen pada Pembelajaran Fisika 

Adapun top 5 penulis pada topik Assesmen in Physics Learning yang didapatkan 
dari database Scopus. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Top 5 Penulis pada Topik Asesmen pada Pembelajaran Fisika 

Rank Penulis Jumlah dokumen 

1 Acharya 80 

2 Shen 71 
3 Suri 66 
4 Kisi 58 
5 Zheng 52 

 
Asal Publikasi Jurnal  

Berdasarkan julah publiaksi yang dilakukan oleh para peneliti, ternyata dapat 
diketahui darimnaa asal jurnal publikasi tersebut. Berikut Taebl 3 menunjukkan Top 5 
sumber/asal jurnal yang paing bnayak mempubliasikan artikel pada bidang asesmen 
pendidikan fisika selama 2012 -021.  

Tabel 3. Jumlah publikasi berdasarkan jurnal 

Asal Jurnal Jumlah Artikel 

Journal Of Physics Conference Series 3, 560 

IEEE Acces 1,028 

Pios One 978 

Aip Conference Proceeding 891 

Scientific Reports 813 

  Tabel 3 menunjukkan asal jurnal yang memiliki jumlah pubikasi artikel terbnyak 
pada bidang asaseemen pendidkan fisika selama 2012- 2021. Dari data tersebut, dapat 
menjadi suber rujukan dalam mencari s=umber litratue untuk asesment pendidikan fisika. 
Hal ini dapat mempermudah penelii selanjytnya untuk mencari refensi untuk melakukan 
penelitian dan memperoleh keteraruan enelitian yang akan dilakukan. 

Kata Kunci  
Dalam penelitian ini terdapat kata kunci yang paling sering digunakan dalam 

bidang asessment. Berikut ini To 5 kata kunci yang dapat dilihat pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Kata Kunci 

Gambar 5 menunjukkan top 5 jenis kata kunci yang paling sering digunkan dalam 
penelitian ini. Kata kunci student (21, 259), kata human (20, 499) kata artikel (16, 820), 
kata male (9, 074), dan kata femal2 (8, 964). Dari gambar 5, dapat diketaui bahwa 
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bubungan yang paling erat denagn asesemen pada pembelhaean fisika dalah kata kata 
tesbet.  
 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang elah dilakukan, diperolwh bahwa tren 
penelitian di bidang asesspendidikan fisika terus meningkat dari tahun kethaun. Namun 
terdapat peneurun akibat adanya pandemi Covid-19. Begitu banya peluang penenlitian 
kedepannya daro hasil anaisis yang dilakukan terhadap asessmen. Dengan begitu 
harapannya hasil penenlitian ini daat menjadi sumber informai terbaru terkait tren 
asessment  pada pembeljaran saat ini dan kedepannya.  
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